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BAB V 
PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa perairan 

sungai Bone tergolong dalam tingkat pencemaran ringan. Hal ini berdasarkan data 

interpretasi keanekaragaman fitoplankton yang diperoleh di semua lokasi 

pengambilan sampel, yaitu (H’) berkisar antara 1.30-1.89. Bukti lain ditemukannya 

tiga species fitoplankton sebagai indikator perairan tercemar yaitu Nitzschia 

closterium, Oscilatoria sp dan  Anabaena sp. 

Fitoplankton yang ditemukan di perairan sungai Bone sebanyak 9 species yang 

termasuk dalam 2 divisi utama yakni; Bacillariophyta 7 species yaitu Skeletonema 

costatum, Thalasiossira decipiens, Rhizosolenia imbricate, Eucampia zoodiacus, 

Coscinodiscus stellaris, Nitzschia closterium, Pseudo pungens dan  divisi 

Chyanophyta 2 species yaitu Oscilatoria sp dan  Anabaena sp. 

5.2. Saran  

Adapun saran yang ingin peneliti sampaikan ialah sebagai berikut: 

1. Perlunya penelitan lebih lanjut mengenai kualitas perairan sungai Bone 

berdasarkan kandungan Mercuri (Hg). 

2. Bagi pemerintah perlu adanya sosialisasi mengenai kelestarian sungai bagi 

masyarakat dan perlu adanya kesadaran diri untuk menjaga kelestarian sungai 

Bone itu sendiri. 
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